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Kegiatan pelatithan peningkatan keterampilan menyusun laporan
pembelajaran diikuti oleh 32 guru TK AL Hidayah di kecamatan
Sukorejo Kota Blitar yang dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus
2023. Kegiatan ini bertujuan untuk pelatihan implementasi
kurikulum merdeka ini diharapkan dapat melakukan pemulihan
dalam proses pembelajaran, adapun karakteristik kurikulum
merdeka diantaranya pembelajaran berbasis projek pengembangan
soft skill dan karater sesuai dengan profil pelajar pancasila,
pembelajaran pada materi esensial dan stuktur kurikulum yang
lebih fleksibel
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PENDAHULUAN

Pembelajaran abad-21 mengalami terjadinya pergerakan kemajuan pada paradigma
pembelajaran dan berkembangnya serta perubahan dunia yang sangat dinamis maka perlu
adanya pengelolaan Pendidikan yang beradaptasi dengan perubahan tersebur (Sumarsih,
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Marliyani, Hadiyansah, Hernawan, & Prihantini, 2022). Perubahan tersebut perlu diselaraskan
dengan perubahan dan peningkatan kompetensi disetiap asppek yang ditekuni (Anwar, 2021).
Kompetensi yang diproyeksikan Pendidikan di tahun 2030 tidak hanya terfokus pada aspek
kognitif, sikap, psikomotorik, tetapi juga ada value/nilai. yang diharapkan ada pada Pendidikan
melengkapi kompetensi murid (Kuncoro, Handayani, & Suprihatin, 2022).

Sistem pendidikan di Indonesia telah mengalami pergantian kurikulum sebanyak sebelas
kali sejak tahun 1947. Manfaat dari adanya sistem pendidikan tersebut memberikan arah dan
rambu-rambu yang menyangkut seluruh aspek individu untuk menjalankan Pendidikan
(Triwiyanto, 2021, p. 4). Saat ini, kualitas literasi dan numerasi, kesehatan mental dan sosial
emosional murid merupakan pondasi atau prasyarat yang diperlukan murid untuk membangun
kompetensi transformatif murid dengan siklus belajar Antisipasi-Aksi-Refleksi menuju
pembelajar sepanjang hayat.

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbudristek)
meluncurkan Kurikulum Merdeka sebagai bagian dari pembelajaran paradigma baru
(republika.co.id, 2022). Selain satuan Pendidikan di Program Sekolah Penggerak, Kurikulum
Merdeka juga diterapkan kepada seluruh satuan pendidikan melalui pilihan dalam
Implemementasi Kurikulum Merdeka (IKM) dengan jalur mandiri belajar, mandiri berubah,
dan mandiri berbagi. Kurikulum Merdeka menjadi opsi tambahan dalam rangka pemulihan
pembelajaran sejak pandemic covid-19 selama 2022-2024. Nantinya Kurikulum Merdeka juga
akan dikaji ulang di tahun 2024 mendatang.

Kurikulum Merdeka adalah opsi atau pilihan bagi satuan pendidikan sesuai dengan
kesiapan sekolah masing-masing dalam pengimplementasiaannya. Artinya tidak ada paksaan
kepada sekolah untuk mengimplemAntasikan Kurikulum Merdeka di satuan pendidikannya
yang belum tergabung dalam Sekolah Penggerak (Anwar, 2022).

Upaya menjalankan Kurikulum Merdeka dengan maksimal maka maka guru menduduki
peran penting dan sentral guna meyukseskan kurikulum tersebut berjalan dengan baik. Pendidik
seyogyaknya melaksanakan pembelajaran secara maksimal dengan kurikulum yang sedang
diberlakukan di satuan pendidikannya (Anwar & Alfina, 2019). Kemampuan guru dalam
mejalankan kurikulum akan menjadi tolok ukur dalam suksesnya implemetasi kurikulum yang
berjalan (Syafi’i, 2021).

Lembaga PAUD merupakan Lembaga Pendidikan pada jenjang Taman Kanak-Kanak
(TK) sebagai Pendidikan formal diupayakan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka
pada tiga kriteria tersebut. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara terhadap masyarakat,
didapatkan bahwa saat ini, yang dapat melaksanakan Kurikulum Merdeka adalah satuan
pendidikan yang tergabung dalam Sekolah Penggerak dikarenakan adanya pendampingan
intens dari langsung dari Pusat. Hal ini berbanding dengan satuan pendidikan yang belum
berada pada Sekolah Penggerak untuk mengimplementaskan Kurikulum Merdeka meskipun
melalui jalur mandiri belajar.

Berdasarkan data yang diperoleh dari guru TK Al Hidayah Tlumpu belum memahami
implementasi kurikulum merdeka. Hal ini dikarenakan minimnya pengetahuan dan masih
barunya pelaksanaan kurikulum merdeka. Oleh karena itu, dirasa perlu untuk memberikan
penguatan kepada guru terkait dengan implementasi kurikulum merdeka, karena hal itu
Kurikulum Merdeka secara sederhana sehingga mampu memberikan dampak yang signifikan
dalam mewujudkan Pendidikan yang berpusat pada pesreta didik. Dengan adanya kegiatan int,
para guru diharapkan memahami dan mampu mengimplementasikan kurikulum merdeka
berdasarkan arahan dan rambu rambu pembelajaran

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka perlu adanya pengenalan dan pelatihan kepada
satuan pendidikan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka sebagai bagian dari
kesiapan satuan Pendidikan melaksanakannya. Adanya kegiatan pengabdian kepada
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masyarakat yakni pelatithan Implementasi Kurikulum Merdeka menjadi sebuah upaya dalam
memberikan penguatan kepada satuan Pendidikan untuk menerapkan Kurikulum Merdeka
secara sederhana sehingga mampu memberikan dampak yang signifikan dalam mewujudkan
Pendidikan yang berpusat pada pesreta didik

METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam pelaksanaan pengabdian masyarakat ini adalah
menggunakan pendekatan edukatif yang bersifat aplikatif. Sasaran dari program pengabdian ini
adalah guru TK Al Hidayah di Kecamatan Sukorejo Kota Blitar sebanyak 32 orang guru.
Sasaran dari program pengabdian ini adalah guru TK Al Hidayah di Kecamatan Sukorejo Kota
Blitar sebanyak 32 orang guru. Dalam pelaksanaan program ini, tim akan melakukan
pendampingan pelaksanaan pendekatan pembelajaran langsung. pembelajaran. Dalam
pelaksanaannya pemateri akan memberikan paparan pengetahuan sebagai berikut: (1) Konsep
pembelajaran Anak Usia Dini (AUD). (2) Pembelajaran AUD berbasis kurikulum merdeka. (3)
pengertian bahan loose part dalam pembelajaran. (4) Pelatihan perancangan pembelajaran
kurikulum merdeka berbasis loosepart. Kegiatan pelatihan dibagi menjadi dua sesi yaitu sesi
pertama adalah penyampaian materi tentang kurikulum Merdeka berbasis loose part dan sesi
kedua adalah merancang pembelajaran sesuai dengan implementasi kurikulum

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan peningkatan keterampilan menyusun laporan pembelajaran diikuti
oleh 32 guru TK AL Hidayah di kecamatan Sukorejo Kota Blitar yang dilaksanakan pada
tanggal 26 Agustus 2023. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatan keterampilan guru dalam
menyusun dan pelaksanaan pembelajaran untuk mengembangkan kreatifitas anak. Joyce &
Weil (dalam Rusman, 2012: 133) berpendapat bahwa model pembelajaran adalah suatu rencana
atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka
panjang), merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain untuk mencapai tujuan pembelajaran. Pelatihan untuk meningkatan keterampilan
menyusun dan melaksanakan pembelajaran untuk mengembangkan kreatifitas ini dilaksanakan
selama satu hari dalam kurun waktu 8 jam yang dimulai pukul 08.00 — 17.00 WIB.

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada tahapan persiapan ini dilakukan dalam
upaya memberikan pemahaman guru, kesulitan guru serta kebutuhan guru dalam menghadapi
kurikulum merdeka. Tahapan kedua adalah tahapan pelaksanaan dimana kegiatan ini
memberikan pengetahuan tentang kurikulum merdeka terhadap semua peserta dengan metode
ceramah, metode diskusi serta praktek langsung dalam membuat kurikulum merdeka sesuai
aturan satuan pendidikan. Tahapan ketiga adalah tahapan evaluasi dimana peserta diberikan
waktu untuk berdiskusi dengan peserta lainnya untuk menyelesaikan tugas kolaborasi dalam
bentuk diskusi serta adanya tanya jawab jika masih ada peserta yang masih mengalami
kebinggungan dan belum memahami tentang kurikulum merdeka.

Pelatihan implementasi kurikulum merdeka 1ni diharapkan dapat melakukan pemulihan
dalam proses pembelajaran, adapun karakteristik kurikulum merdeka diantaranya pembelajaran
berbasis projek pengembangan soft skill dan karater sesuai dengan profil pelajar pancasila,
pembelajaran pada materi esensial dan stuktur kurikulum yang lebih fleksibel. Implementasi
kurikulum merdeka di beberapa sekolah pengerak dilaksanakan di tahun pertama dengan cukup
baik, kemudian dikembangkan di banyak sekolah tahun sekarang sehingga dalam
implementasinya kurikulum merdeka setelah dianalisis lebih baik dan sesuai dengan kultur
Indonesia daripada kurikulum 2013 (Aisyah, 2019)
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Pedoman yang digunakan pada pelatihan sesuai dalam sistem pendidikan guna tercapai
hasil yang diharapkan adalah kurikulum (Hamdi, 2020). Pelatihan implementasi kurikulum
merdeka ini dilakukan dengan mengarahkan tujuan bahwa konsep pendidikan yang berpusat
pada peserta didik. Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan agar pendidik dapat
menuntun peserta didik kearah tujuan proses pembelajaran yang diharapkan (Anwar, 2020)

Pada proses pembelajaran akan mengetahui potensi peserta didik secara intensif yang
sesuai oleh Ki Hajar Dewantara (Noviani, 2017). Hal ini sesuai pada saat tahap pelaksanaan
yang dilakukan pada kegiatan pengabdian masyarakat di TK AL Hidayah Tlumpu Kota Blitar
yaitu semua peserta mendapatkan ilmu pengetahuan tentang kurikulum merdeka dimana ilmu
pengetahuan tersebut akan dapat meningkatkan potensi peserta didik pada proses pembelajaran.
Kurikulum merdeka digunakan sesuai dengan minat peserta didik (Fuadi, 2021)

KESIMPULAN

Pelatihan implementasi kurikulum Merdeka berbasis loose part merupakan salah satu
kegiatan guna memberikan informasi dan pemahaman konsep pada guru TK terkait
pelaksanaan pembelajaran sehari hari berbasis loose part dalam pengimplementasian kurikulum
Merdeka di satuan PAUD. Pengimplementasiaan kurikulum Merdeka hal yang baru
dilaksanaan di Kota Blitar diharapkan guru siap dalam menghadapi perubahan kurikulum.
Guru diharapkan mendapati pemahaman bahwa pentingnya kurikulum Merdeka dan
memahami konsep dan komponen dalam pelaksanaan kurikulum Merdeka. Pandangan guru
terhadap pelaksaan pelatihan implementasi kurikulum Merdeka kegiatan ini mampu dirasakan
kebermanfaatannya pada guru dalam mewujudkan Pendidikan yang berpusat anak berdasarkan
kurikulum Merdeka. Pelatithan implementasi kurikulum Merdeka berbasis loose part ini
memiliki tindaklanjut pelantihan yang berkelanjutan serta berkesinambungan dengan tema
kesiapan dan implementasi kurikulum Merdeka di jenjang Pendidikan Anak Usia Dini.

SARAN

Harapnnya seorang guru segera bisa beradaptasi dengan perubahan kurikulum Merdeka.
Perubahan kurikulum ini harapnnya mampu membawa perubahan untuk Pendidikan anak usia
dini ke proses yang lebih baik. Selain itu, proses pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini
dapat lebih inovatif dan kreatif dengan memanfaatkan barang barang bekas pakai dan
memanfaatkan bahan bahan yang ada di sekitar. Model pembelajaran dapat di aplikasikan
sesuai dengan kemampuan dan kondisi sekolah serta siswa.
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